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 “Kebaikan itu terdapat dalam lima hal; merasa cukup, menahan diri 

untuk menyakiti, mencari perkara yang halal, takwa, dan yakin kepada 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, 

karunia, serta taufik dan hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan dan 

kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian/penulisan skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama pada Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Sholawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan besar kita, yaitu Nabi Muhammad SAW 

yang telah menunjukkan kepada kita jalan yang lurus berupa ajaran agama Islam 

yang sempurna dan menjadi anugerah serta rahmat bagi seluruh alam 

semesta.Penulis sangat bersyukur karena telah menyelesaikan penelitian/penulisan 

skripsi dengan judul “Liturgi Gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan): Studi 

Kasus Fungsi Nyanyian Buku Ende HKBP Indrapura Desa Batang Batindih 

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar ” ini dapat terselesaikan sesuai 

dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya. 

1. Penulis sangat menyadari bahwa tugas akhir ini tidak akan bisa 

terselesaikan jika tanpa bantuan, dorongan serta motivasi yan diberikan baik 

secara langsung, moral, maupun material. Maka dari itu penulis 

mengucapkan terimakasih kepada pihak yang terkait, diantaranya: 

Bersyukur Kepada Allah swt yang telah memberi jalan serta kemudahan 

kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

2.  Kepada orang tua ayahanda terkasih Harisman dan ibunda tercinta 

Syamsidar yang telah memberi dukungan secara moral dan material, 

memberi doa yang akan melindungi penulis disetiap langkah dan aktifitas 

penulis 

3. Saudara tercinta Awanda Suryani dan Aisyah may sharah yang tidak pernah 

berhenti memberi semangat 

4. Kepada ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us. 

wakil dekan I, wakil dekan II, sera wakil dekan III 

5. .Dan Pembimbing ibunda Tercinta Dr. khotimah M.Ag dan ibunda Khairiah 

M.Ag yang sabar membimbing. 
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Penulis menyadari kekurangan dan keterbatasan kemampuan penulis dalam 

menjalankan tugas akhir skripsi ini, maka dari itu penulis menerima saran dan 

masukan dari seluruh pihak yang terkait demi terwujudnya kesempurnaan dalam 

penulisan tugas akhir ini, semoga tugas akhir skrispsi ini bisa bermanfaat untuk 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

surat keputusan bersam (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998 Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b//U/1987 sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman 

transeliterasi bahasa Arab (A Guide to Arabic transliterastion), INIS Fellow 1992 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 



 

vi

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas)  

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع
atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas Nyanyian dalam Liturgi Gereja HKBP Indrapura 

Desa Batang Batindih Kecamtan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar". Fokus kajian

dalam penelitian ini yakni pemakaian Nyanyian Buku Ende  sesuai dengan Liturgi 

Gereja HKBP Indrapura dan bagaimana Fungsi Nyanyian Buku Ende di dalam 

Liturgi Gereja HKBP Indrapura. Maka dari pada itu Metode dalam penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

lokasi yang ditentukan. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 

kepustakaan (library research). Dari analisis data, diperoleh hasil bahwa lagu yang 

dinyanyikan mengandung muatan teologia dimana Liturgi dalam Buku Ende 

membangun spritual dari jemaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Liturgi Gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) Studi Kasus fungsi 

Nyanyian Buku Ende HKBP Indrapura. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

kenyataan dimana dalam setiap ibadah Gereja HKBP selalu sarat akan nyanyian-

nyanyian pujian oleh jemaat dengan menggunakan sebuah kidung pujian yaitu 

Buku Ende. Setiap kidung pujian yang terdapat dalam Buku Ende memiliki tema 

dan makna teologis tersendiri sehingga kidung yang digunakan juga selalu 

disesuaikan dengan tema di setiap ibadah Gereja. Buku ende ini juga memenuhi 

prinsip teologis akan liturgi yaitu nyanyian Koor dalam rangka memberitakan 

Firman Tuhan sehingga pemberitaan keselamatan juga diberitakan melalui musik 

dan nyanyian. Menyadari pentingnya penggunaan Buku Ende ini dalam tiap 

ibadah Gereja HKBP, maka peneliti memandang perlu untuk mengkaji lebih 

dalam lagi mengenai Liturgi Gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) Studi 

Kasus fungsi Nyanyian Buku Ende HKBP Indrapura.  

 

Kata Kunci: HKBP Indrapura, Buku Ende dan Fungsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Huria Kriste in Batak Prote istan ( HKBP) se ilanjutnya akan dise ibut HKBP saja 

ialah Ge ire ija Prote istan te irbeisar di dalam  masyarakat  Batak, bahkan di antara 

Ge ire ija-ge ire ija Proteistan yang ada di Indone isia dan me injadi organisasi ke iagamaan 

teirbe isar ke itiga se iteilah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.1 Ge ire ija ini tumbuh 

dari misi RMG (Rhe iinischei Missions ge ise illschaft) dari Je irman dan reismi be irdiri 

pada 7 Oktobeir 1861. Saat ini HKBP me imiliki je imaat se ikitar 4.5 juta anggota di 

se iluruh Indone isia. HKBP juga me impunyai be ibe irapa Ge ireija di luar Ne ige iri. se ipe irti 

di Singapura, Kuala Lumpur, Los Ange ileis, Ne iw York, Se iattle i dan di Ne igara 

bagian Colorado. Me iski meimakai nama Batak, HKBP juga te irbuka bagi suku 

bangsa lainnya.  

Se icara historis se ijak peirtama  kali be irdiri HKBP be irkantor pusat di Pe iaraja 

(Kabupate in Tapanuli Utara, Sumate ira Utara) De ingan jarak se ikitar 1 km dari pusat 

kota Tarutung, ibu kota kabupate in  te irse ibut. Pe iaraja me irupakan  se ibuah de isa yang 

teirle itak di se ipanjang jalan me inuju kota Sibolga (ibu kota Kabupate in Tapanuli 

Teingah). Komple iks pe irkantoran HKBP, pusat administrasi organisasi HKBP, 

be irada dalam are ia le ibih kurang 20 he iktare i. Di komple iks ini juga e iphorus (uskup) 

se ibagai pimpinan te irtinggi HKBP be irkantor. HKBP adalah anggota Pe irse ikutuan 

Ge ire ija-ge ire ija di Indone isia (PGI), anggota De iwan Ge ire ija-ge ire ija Asia (CCA), dan 

anggota De iwan Ge ire ija-ge ire ija se i-Dunia (DGD). Se ibagai Ge ire ija yang be irasaskan 

1
NU atau Nahdlatul Ulama merupakan organisasi Islam yang selama ini dianggap 

terbesar di Indonesia. Organisasi Islam terbesar kedua ditempati oleh Muhammadiyah. Kedua 
organisasi ini menjadi icon umat  Islam Indonesia bagi dunia internasional. Kebijakan-kebijakan 
pemerintah pun tidak pernah lepas dari ke iduia organisasi Islam teirse ibuit. Di dalam bu ikui karya 

Mohammad Sobari, 2007. NU i dan Ke iindone isiaan,  Jakarta: Grame idia Pu istaka U itama, dise ibuitkan 

bahwa juimlah warga NUi (Nahdlatu il Uilama ) adalah 120 ju ita jiwa. Di lain sisi, konon ju imlah 

warga Mu ihammadiyah meincapai 40 ju ita. (2007) . Dalam situ is Beiritasatu i.com (2014) diseibuitkan 

warga Muihammadiyah beirju imlah le ibih dari 35 ju ita orang. Anggap saja ju imlah warga 

Mu ihammadiyah adalah 40 ju ita, maka pe irse intase inya adalah 19,3 peirse in dari total juimlah uimat 

Islam di Indone isia. Se iparuih dari massa Nahdlatu il U ilama (NU i). (http://www.beiritasatui 

.com/nasional/ 169868-hatta-rajasa-yakin-warga-mu ihammadiyah-te itap-pilih-pan.html). 
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ajaran Luthe iran, HKBP juga me injadi anggota dari Fe ide irasi Luthe iran se i-Dunia 

(Luthe iran World Fe ideiration) yang be irpusat di Je ine iwa, Swiss. 

Se iiring jalanya waktu de ingan pe irkeimbangan  zaman be irdirilah di salah satu 

de isa yang mayoritas orang transmigrasi yang me imiliki Agama, suku, e itnis yang 

be irbeida-be ida yaitunya de isa Batang Batindih di de isa ini te irdapat satu Ge ire ija 

Prote istan  yang be irnama Huria Kriste in Batak Prote istan (HKBP) Indrapura dimana 

tatanan ibadahnya be irbe ida de ingan Ge ire ija yang lain. Huria Kriste in Batak 

Prote istan (HKBP) Indrapura me irupakan salah satu Ge ire ija suku yang ada di De isa 

Batang Batindih yang me inganut aliran Luthe iran. Ge ire ija HKBP Indrapura ini yang  

ideintik deingan aliran Luthe iran  ini me imiliki landasan pada ajaran Martin Luthe ir 

yang se ikaligus me injadi tokoh  re iformasi Ge ire ija pada abad ke i-16. Martin Luthe ir 

meimiliki argume in yaitu keise ilamatan manusia hanya dipe iroleih me ilalui Yeisus 

Kristus, se ibagaimana yang te irdapat pada Kitab Sucinya, se irta ajaran ini 

be irpeidoman hanya pada Firman Tuhan dan sakrame in.Tidak jauh be irbe ida de ingan 

HKBP Indrapura se indiri yang me irupakan  salah satu ge ire ija suku yaitu suku Batak 

Toba yang tinggal di dae irah de isa Batang Batindih. Dalam se ijarah keikriste inan 

Tanah Batak, nyanyian be irfungsi se ibagai salah satu sarana pe inginjilan dan 

meimbangun pe irse ikutuan bagi orang-orang batak,sama hal nya de ingan HKBP 

indrapura yang nyanyiannya be irfungsi se ibagai salah satu sarana pe inginjilan dan 

meimbangun pe irse ikutuan bagi orang-orang batak yang ada di de isa Batang 

Batindih. 

Se icara historis Para missionaris dulunya yang akan dibe irangkatkan dari 

Je irman ke i Tanah Batak me imulai re incana pe inginjilan me ireika de ingan 

meine irjeimahkan lagu-lagu rohani be irbahasa Je irman ke i dalam Bahasa Batak Toba. 

Hal ini akhirnya juga dilakukan ole ih para missionarias lainnya yaitu Johannse in, 

Puse i, Me itzle ir, Me ieirwadlt, Pdt. Otto Marcks, Paul Ge irhard dan Pdt. Batak yang 

pe irtama. Oleih kare ina itu, dapat dilihat dari Buku E inde i buku kumpulan pujian 

yang biasa dipakai ole ih jeimaat HKBP Indrapura se ibagian sumbe ir meilodi 

nyanyian je imaat HKBP Indrapura be irasal dari nyanyian rohani Je irman dan 

Be ilanda yang dite irjeimahkan kei dalam Bahasa Batak Toba.Buku e inde i ini dapat 
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meime inuhi prinsip te iologis akan musik liturgi yaitu nyanyian choral dalam rangka 

meimbe iritakan Firman Tuhan se ihingga pe imbeiritaan keise ilamatan juga dibe iritakan 

meilalui musik dan nyanyian.Dalam ibadah Ge ire ija HKBP Indrapura, nyanyian 

jeimaat me induduki te impat yang pe inting.  

Dalam tatanan ke ibaktian hari minggu, HKBP Indrapura me inyanyikan lagu 

se ibanyak tujuh kali disamping paduan suara ataupun koor. Fungsi nyanyian 

jeimaat disini adalah untuk meimuji Tuhan, me ingajak hati untuk me ingucap syukur 

se irta me inyadari ke ibeiradaan Tuhan yang maha agung. Nyanyian-nyanyian ini 

dise isuaikan de ingan minggu-minggu tahun Ge ire ijawi. Pe inanggalan minggu ini 

dimulai dari awal tahun Ge ire ijawi dan biasanya dimulai pada e impat minggu 

se ibe ilum me injeilang hari natal bagi umat Kriste in Musik me irupakan anugrah Tuhan 

ke ipada manusia. Marthin Luthe ir se ibagai Bapak Re iformasi me ingatakan : “Music 

is a gift of God, not of me in”.Maka dari pada itu HKBP  Indrapura disini se ibagai 

salah satu me inganut paham luthe iran dikatakan se ibagai ge ire ija yang be irnyanyi 

kareina se ibagian be isar dari pe iribadatan me irupakan nyanyian-nyanyian hymne i. 

Lagu-lagu hymne i ini dimuat dalam satu buku dise ibut Buku E inde i. 2 

 Ke isatuan me injadi nyata di dalam nyanyian bila kata-kata masuk dan 

dise irukan me ilalui not maka kata-kata itu me injadi hidup. Ole ih kare ina itu dalam 

nyanyian liturgis, kata-kata itu me impunyai ke ihidupannya yang tidak te irpisahkan 

dari meilodi. Dapat dianalogikan bahwa dalam pe inyusunan lagu me ilodi itu tunduk 

ke ipada kata-kata, me ilodi itu meinjadi pe ilayan dari kata-kata dari nyanyian te irse ibut 

dalam tatanan ibadah ge ireija HKBP Indrapura lagu yang dinyanyikan dise isuaikan 

de ingan te ima dan makna te iologis dari liturgi te irse ibut. Syair dalam nyanyian 

meinjadi unsur yang sangat pe inting dalam liturgi ibadah. Hal yang me injadi prinsip 

dalam pe imbeiritaan firman me irupakan garis ve irtikal yang dari atas ke i bawah. 

Umat meimbutuhkan firman yang me imbe iri hidup dan itu datang dari Tuhan. Syair 

nyanyian itu juga me irupakan garis ve irtikal dari bawah ke i atas 388 yaitu jawaban 

2 Wawancara deingan Ibuik.Rispritosia Sibarani se ilakui Bibe ilvrow  dan ju iga me ingikuiti 

peiribadatan di Ge ireija HKBP Indrapu ira saat ini, pada tanggal 06 Nove imbeir 2022 di HKBP 

Indrapu ira De isa Batang Batindih Ru imbio Jaya. 
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ucapan syukur se irta pujian umat pada Tuhan. Nyanyian je imaat dise isuaikan 

de ingan kale inde ir ge ireijawi. Dalam hal ini lagu atau nyanyian dihubungkan de ingan 

urutan liturgi yang be irkaitan de ingan kale indeir ge ire ijawi te irse ibut. Nyanyian je imaat 

be irfungsi untuk me ilayankan liturgi. Ada tiga hal yang se icara historis me ilahirkan 

fungsi nyanyian je imaat dalam liturgi yang pe irtama yaitu nyanyian je imaat 

meirangkai unsur-unsur liturgi yang satu de ingan yang lain, se ihingga me imbe intuk 

satu pe irayaan liturgi,yang ke idua yaitunya nyanyian je imaat me ingandung fungsi 

dan pe iran simbolis. nyanyian me ingungkapkan makna te irdalam dari sikap iman 

ge ire ija dan meilalui nyanyian dunia me inge inal ge ire ija,dan yang te irakhir yaitunya 

Me ilalui nyanyian je imaat se imua yang hadir di ge ire ija itu dipe irsatukan di dalam 

Tubuh Kristus, Me ilalui Nyanyian je imaat, untuk me inge ikspre isikan pe irse ikutuan 

orang be iriman dihadapan Tuhan. 

Be irdasarkan uraian latar be ilakang masalah di atas pe inulis me irasa te irtarik 

meine iliti te intang “Liturgi Ge ire ija HKBP (Huria Kriste in Batak Prote istan): Studi 

fungsi Buku E inde i dalam ge ire ija HKBP Indrapura. De isa, Batang Batindih 

Ke icamatan, Rumbio Jaya Kabupate in, Kampar”. Pe ine iliti te irtarik de ingan pe ine ilitian 

ini kare ina me imbahas makna dan fungsi Buku E inde i dalam Ge ire ija HKBP 

Indrapura. Pe ineiliti me imilih fungsi nyanyian Buku E indei Karna Buku E inde i sangat 

pe inting di se itiap Ge ire ija HKBP  musik ge ire ijawi kare ina nyanyian Buku E inde i 

meimiliki ke iistime iwaan yaitu ibadah se ise iorang tidak le ingkap tanpa nyanyian, 

musik dan nyanyian dianggap se ibagai dari upacara pe inye imbahan kare ina Tuhan 

dipeirmuliakannya me ilalui lagu-lagu pujian. 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan  latar be ilakang masalah yang te ilah dipaparkan diatas, maka 

dapat di ideintifikasikan bahwa bagaimana keibutuhan untuk me imbaharui liturgi 

Ge ire ija se imakin meinde isak, teitapi seibagian Ge ire ija tidak reisponsif te irhadap 

ke ibutuhan te irse ibut. Mulai dari isi dan cara pe inyampaian khotbah, lliturgi yang 

kaku dan monoton. Akibatnya, liturgi Ge ireija me injadi tidak komunikatif ke ipada 

warganya. Padahal  liturgi me irupakan komunikasi de ingan Tuhan dan itu be irarti 

harus pula komunikatif dalam pe irse ikutuan. Kare ina ce inde irung me ingabaikan 



5

 

ke ibutuhan warganya dan me impeirtahankan yang diwarisi dari ze inding, banyak 

Ge ire ija yang ditinggalkan ole ih je imaatnya, se ibagian lari ke i pe irse ikutuan-

pe irse ikutuan doa (istilah “jajan”) dan se ibagian lagi me imilih me injadi anggota 

Ge ire ija yang pasif, yang hanya datang ke i keibaktian pada hari-hari raya Ge ire ija, 

misalnya Natal dan Paskah. Ole ih kareina itu, dalam Skripsi ini, pe inulis te irtarik 

meimbahas peirke imbangan liturgi HKBP (dalam hal ini tata ibadah), se ijauh mana 

HKBP mampu me ilakukan transformasi di dalam Ge ire ija khusus liturgi minggu, 

se ihingga pe ilayanan HKBP ke ipada je imaat le ibih optimal. 

C. Batasan Masalah 

Agar pe inulis dapat se imakin te irarah, maka pe inulisan ini dibatasi yang 

pe irtama bagaimana  Liturgi Ge ire ija HKBP (Huria Kriste in Batak Prote istan): Studi 

Fungsi Buku E inde i bagi komunitas Ge ire ija HKBP Indrapura, di De isa Batang 

Batindih Ke icamatan, Rumbio Jaya Kabupate in, Kampar. 

D. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah di je ilaskan di atas maka 

rumusan dalam peineilitian ini adalah bagaimana fungsi nyanyian Buku E inde i 

dalam ge ire ija HKBP Indrapura De isa Batang Batindih ke icamatan Rumbio Jaya 

Kabupate in.  

E. Tujuan dan Mamfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe ine ilitian 

Be irdasarkan rumusan masalah yang te ilah dikeimukakan, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam pe ineilitian ini adalah :  

a. Me inge itahui se iluk be iluk te intang buku panduan Liturgi Ge ire ija HKBP 

(Huria Kriste in Batak Proteistan): Studi Fungsi Buku E inde i dalam Ge ire ija 

HKBP Indrapura. 

b. Me inge itahui makna dan fungsi dari Liturgi Ge ire ija HKBP (Huria Kriste in 

Batak Prote istan): Studi Fungsi Buku E inde i dalam Ge ireija HKBP Indrapura. 

2. Ke igunaan Pe ine ilitian 

Se iteilah me imaparkan tujuan peine ilitian te irse ibut maka akan dicantumkan 

be ibeirapa keigunaannya : 
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a. Se ibagai pe iningkatan wawasan ke iilmuan pe inulis dalam me ilakukan 

pe ineilitian kualitatif te intang bagaimana Liturgi Ge ire ija HKBP (Huria 

Kriste in Batak Prote istan): Studi fungsi Buku E inde i dalam ge ire ija HKBP 

Indrapura. De isa, Batang Batindih. 

b. Me injadi bahan rujukan baik se icara akade imis atau non akade imis te intang 

Liturgi Ge ire ija HKBP (Huria Kriste in Batak Prote istan): Studi fungsi Buku 

Eindei dalam Ge ire ija HKBP Indrapura untuk kalangan mahasiswa yang 

meimbutuhkan atau dari kalangan lainnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Liturgi 

Kata liturgi be irasal dari bahasa Yunani: le iiturgia. Kata leiiturgia be irasal dari 

kata ke irja leiiturgeio yaitu me ilayani, meilaksanakan dinas atau tugas, me ime igang 

jabatan. Se icara harfiah kata le iiturgia be irasal dari dua kata, yaitu le iitos yang 

be irarti rakyat, umat dan eirgon, artinya pe ike irjaan, pe irbuatan, tugas. Se ibagaimana 

pe imahaman Paulus, liturgi adalah juga sikap be iriman se ihari-hari. Liturgi tidak 

teirbatas pada pe irayaan ge ire ija. De iwasa ini, kata liturgi adalah se ibutan yang khas 

dan umum di teirima untuk pe irayaan ibadah Kriste in.3 

Dalam kutipan buku Pe ingantar Ibadah Kriste in oleih Jameis F. White i, liturgi 

ialah peike irjaan yang dilakukan ole ih orang-orang de imi manfaat orang lain. 

De ingan kata lain, liturgi adalah contoh se ijati dari imamat se imua orang pe ircaya 

yang didalamnya se iluruh komunitas imamat Kriste in me ingambil bagian. 

Me inye ibut suatu ibadah be irmakna “liturgis” adalah untuk me ingindikasikan bahwa 

ke igiatan itu adalah se ideimikian rupa se ihingga se imua orang yang be iribadah itu 

meingambil bagian se icara aktif dalam me inyajikan ibadah me ire ika be irsama-sama. 

Sama halnya de ingan kutipan dari Rasid Rachan dalam bukunya Pe imbimbing ke i 

dalam Se ijarah Liturgi dikatakan bahwa se ibisa mungkin me ingubah liturgi agar 

meinjadi hidup. Maka, pe ise irta utama dalam liturgi yang dituju ialah umat, bukan 

imam. De ingan de imikian, liturgi se ikadar tontonan, me ilainkan ibadah yang hidup 

yang dirayakan ole ih se ige inap umat de ingan aktif dan me imiliki pe inge irtian .4 

Liturgi me inurut pandangan Kriste in Prote istan 

Liturgi adalah se ibagai pe irjumpaan Tuhan de ingan Umat dan umat de ingan 

Tuhannya untuk me irayakan dan me insyukuri karya ke ise ilamatan yang Tuhannya 

lakukan. Dalam pe irjumpaan Tuhan de ingan manusia maka dipe irlakukan pe inataan, 

3
Brownleiei, Tuigas Manuisia Dalam Milik Tuihan, hal.19. 

4
Rasid Rachman, Pe imbimbing Dalam Se ijarah Litu irgi, hal.1-7. 
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yang dise ibut se ibagai tata ibadah. Ibadah Kriste in dapat dipahami se ibagai suatu 

ungkapan syukur atas be irkat yang Tuhan sudah be irikan ke ipada umat-Nya 

khususnya atas karya pe inye ilamatan Tuhan dalam Ye isus Kristus. Kare ina itu, 

ibadah bukan upaya umat untuk me impe iroleih atau me inggapai ke ise ilamatan, 

meilainkan se ibagai jawaban umat atas ke ise ilamatan yang te ilah dikaruniakan 

Tuhannya. Pe iristiwa yang diaktulisasikan dalam ibadah pe iristiwa ke imatian dan 

ke ibangkitan Ye isus. Walaupun te ilah te irjadi di waktu lampau namun keimatian dan 

ke ibangkitan Kristus te itap actual di masa kini. Je ilas bahwa ibadah me impunyai arti 

ganda, yakni ibadah se ibagai pe irayaan (ritual) dan ibadah se ibagai ke ihidupan nyata 

(actual).5 

2. Ge ire ija  

Ge ire ija dalam bahasa Indone isia me irupakan se irapan dari bahasa Portugis: 

igre ija dan bahasa Yunani: εκκλησία (e ikklêsia), Ialah suatu kata yang be irarti 

se ibuah peirkumpulan atau le imbaga dari pe inganut Kristiani. Istilah Yunani 

ἐκκλησία, yang muncul dalam Pe irjanjian Baru pada Alkitab Kriste in biasanya 

diteirjeimahkan se ibagai je imaat. Te irminologi Ge ire ija ini, muncul dalam 2 ayat dari 

Injil Matius, 24 ayat dari Kisah Para Rasul, 58 ayat dari surat Rasul Paulus, 2 ayat 

dari Surat ke ipada Orang Ibrani, 1 ayat dari Surat Yakobus, 3 ayat dari Surat 

Yohane is yang Ke itiga, dan 19 ayat dari Kitab Wahyu. Dikaji dari sisi e itimologis, 

istilah ge ire ija be irasal dari bahasa Portugis, yakni igre ija, yang juga be irasal dari 

bahasa Yunani: εκκλησία (e ikklêsia) yang be irarti dipanggil ke iluar (e ik artinya 

ke iluar dan kle isia dari kata kale io artinya me imanggil); kumpulan orang yang 

dipanggil ke i luar dari dunia. Istilah Ge ire ija ini me imiliki be ibeirapa arti, se ipe irti 

uraian be irikut.  

1. Makna pe irtama ialah “umat,” atau le ibih teipat, “peirse ikutuan” orang Kriste in. 

Makna ini dite irima seibagai makna pe irtama bagi orang Kriste in. Jadi, Ge ireija 

pe irtama- tama bukanlah se ibuah ge idung.  

5
Keite itapan Sidang Sinode i XIX, Tata Ibadah GPIB ( Jakarta: Majlis Sinode i G GPIB, 

2010).hal.125. 
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2. Makna ke idua adalah se ibuah peirhimpunan atau pe irteimuan ibadah umat 

Kriste in. Bisa be irte impat di rumah ke idiaman, lapangan, ruangan di hote il, 

maupun te impat re ikre iasi.  

3. Makna ke itiga ialah mazhab (aliran) atau de inominasi dalam agama Kriste in, 

se ipe irti: Ge ire ija Katolik, Ge ire ija Prote istan, dan lain-lain.  

4. Makna ke ie impat ialah le imbaga (administratif) daripada se ibuah mazhab 

Kriste in. Contoh kalimat Ge ire ija me ine intang pe irang Irak. 

5. Makna te irakhir dan juga makna umum adalah se ibuah “rumah ibadah” umat 

Kriste in, di mana umat bisa be irdoa atau be irse imbahyang6 

Ge ire ija di Indone isia sudah hadir se ijak abad ke i 2 Mase ihi. Pe irtama kali di 

Fansur (Barus), Sumate ira Utara. Se ijak saat itu, sampai se ikarang Indone isia te ilah 

teirdapat banyak se ikali je inis-je inis (aliran dan se imacamnya) ge ire ija. Pada umumnya 

Ge ire ija-Ge ire ija Kriste in di Indone isia dapat dibagi kei dalam tiga aliran utama 

(de inominasi utama), yaitu: (1) Ge ire ija Katolik Roma di bawah ke ipe imimpinan 

Bapa Sri Paus, (2) Ge ire ija-ge ire ija Prote istan yang me irupakan hasil re iformasi dan 

be irdiri mandiri, dan (3) Ge ire ija Ortodoks de ingan siste im E ipiskopal nya. Khusus 

untuk Ge ire ija-Ge ire ija dari aliran ritual Pe intakosta kadang-kadang digolongkan 

teirpisah dari ke ilompok Ge ireija-Ge ire ija Prote istan kare ina peirbe idaan ritual dan 

pe ingakuan iman, me iskipun dari se ijarahnya me ire ika (Peintakosta) muncul dari 

de inominasi-deinominasi ajaran Prote istan.7

3. Huria Kriste in Batak Prote istan (HKBP) 

Huria Kriste in Batak Prote istan (HKBP) me irupakan salah satu  Ge ire ija 

Prote istan teirbeisar di kalangan masyarakat Batak, bahkan juga di antara Ge ire ija-

ge ire ija Prote istan yang ada di Indone isia, dan me injadikannya pula organisasi 

ke iagamaan te irbeisar ke itiga seiteilah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 8 Ge ire ija 

ini tumbuh dari misi RMG (Rhe iinische i Missions ge ise illschaft) dari Je irman dan 

re ismi be irdiri pada 7 Oktobeir 1861. Saat ini, HKBP me imiliki je imaat se ikitar 4.5 

6 Ge ire ija di Indone isia, http://id.wikipe idia.org/wiki/Ge ireija_di Indoneisia , diuinduih 4 Mareit 

2023 
7
Ibid

8
NU i ataui Nahdlatu il U ilama me iruipakan organisasi Islam yang seilama ini dianggap 

teirbe isar di Indone isia.  
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juta anggota di se iluruh Indone isia. HKBP juga me impunyai be ibe irapa Ge ire ija di luar 

ne ige iri, se ipeirti di Singapura, Kuala Lumpur, Los Ange ile is, Ne iw York, Se iattle i, dan 

di ne igara bagian Colorado. Me iski me imakai nama Batak, HKBP juga te irbuka bagi 

suku bangsa lainnya.9 

Se ijak pe irtama kali be irdiri, HKBP be irkantor pusat di Pe iaraja (Kabupate in 

Tapanuli Utara, Sumate ira Utara) yang be irjarak se ikitar 1 km dari pusat kota 

Tarutung, ibu kota kabupate in teirse ibut. Pe iaraja me irupakan se ibuah de isa yang 

teirle itak di se ipanjang jalan me inuju kota Sibolga (ibu kota Kabupate in Tapanuli 

Teingah). Komple iks pe irkantoran HKBP, pusat administrasi organisasi HKBP, 

be irada dalam are ia le ibih kurang 20 he iktare i. Di komple iks ini juga e iphorus (uskup) 

se ibagai pimpinan teirtinggi HKBP be irkantor.  

HKBP me irupakan salah satu anggota Pe irse ikutuan Ge ire ija-ge ire ija di 

Indone isia (PGI), anggota De iwan Ge ire ija-ge ire ija Asia (DGA), dan anggota De iwan 

Ge ire ija-ge ire ija se i-Dunia (DGD). Se ibagai Ge ire ija yang be irasaskan ajaran Luthe iran, 

HKBP juga me injadi anggota dari Fe ide irasi Luthe iran se i-Dunia (Luthe iran World 

Fe ide iration) yang be irpusat di Je ine iwa, Swiss. 

4. Nyanyian Je imaat  

Dalam se ibuah ibadah Kriste in, nyanyian jeimaat adalah aktivitas pe inting 

yang sudah me ileikat bagi umat Kriste in se ibagai se ibuah ide intitas. Bukan se ibuah 

ke ianeihan jika orang Kriste in beirnyanyi, bahkan Ke inneith W. Osbe ick me imbe iri 

pe irnyataan bahwa iman Kriste in adalah iman yang be irnyanyi.10 Nyanyian Je imaat 

meirupakan pe inceirminan dari vitalitas spiritual suatu je imaat dan me injadi re ispon 

atas anuge irah yang dibe irikan Tuhan.11 De ingan de imikian Nyanyian Je imaat tidak 

dapat digantikan ole ih pe imimpin ibadah, pe imimpin pujian dan paduan suara yang 

meindominasi, kare ina ini meirupakan beintuk e ikspre isi pujian dan pe inye imbahan 

se iluruh anggota je imaat.  

9 Beiriche i thei re iineiische in missions ge ise illscaft,Nr.3 Mare it 1862,hal.57 
10

Ke inneith W. Osbe ick, 101 Hymns Storieis, (Michigan: Kreigeil Puiblications, 1982), xi. 
11 Listya, Nyanyian Je imaat dan Peirkeimbangannya, (Salatiga: Faku iltas Te iologi U iKSW, 

1999), hal.1. 
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Se icara psikologis, be irnyanyi me irupakan ke imampuan alami dari se itiap 

manusia dan yang dapat dinikmati. Je imaat yang be irnyanyi tidak hanya 

meindatangkan keiuntungan bagi tiap pribadi, te itapi nyanyian je imaat me irupakan 

karakte iristik utama yang me imbeidakan Ke ikristeinan dari ke ipeircayaan lain. Fakta 

meince ingangkan bahwa anggota je imaat yang datang dalam ibadah Minggu 

meimiliki tujuan utama untuk be irnyanyi, se idangkan hal te iologis be irada di urutan 

ke idua,12 maksudnya adalah banyak anggota je imaat yang datang ke i ge ire ija untuk 

be irnyanyi be irsama-sama dari pada me impe irhatikan hal-hal te iologis yang ada le iwat 

liturgi dan khotbah. Me ilihat pe intingnya nyanyian dalam se ibuah ibadah, tugas 

ge ire ija adalah me imilih nyanyian yang bukan me irupakan nyanyian ke isukaan 

pe indeita, pe imimpin pujian, pe imain musik atau paduan suara, te itapi me injadi 

nyanyian ke isukaan jeimaat. 

5. Buku Nyanyian Je imaat   

Dari Ge ire ija-ge ire ija tua di E iropa dan Ame irika, nyanyian-nyanyian je imaat ini 

dibawa masuk (diimpor) ke i ge ire ija-ge ire ija muda. Di Indoneisia hampir se itiap ge ireija 

meimpunyai buku nyanyian se indiri, dalam bahasa Indone isia dan juga dalam 

bahasa dae irah. Se ipe irti kita lihat se indiri bahwa dalam se itiap ke ibaktian, tidak ada 

yang te irleipas dari nyanyian (dalam HKBP dike inal Buku E inde i) dan ada juga dari 

nyanyian lainnya. Nyanyian-nyanyian je imaat ini juga te ilah dipilih dan 

dise isuaikan de ingan nash yang me injadi re inungan atau kotbah. Ke ihadiran buku 

nyanyian je imaat sangat me imbantu kita dalam me imilih dan me inyanyikan 

nyanyian je imaat. Te intunya pe iran aktif yayasan atau le imbaga pe ine irbitan buku 

se ipe irti Yamuge ir, Yakin, Lai, dan BPK Gunung Mulia patut kita syukuri dalam 

hal pe ingadaan buku nyanyian je imaat, buku-buku rohani, dan Alkitab untuk 

ke ibutuhan ibadah.13 

Lazimnya yang dimaksudkan de ingan Nyanyian Je imaat adalah lagu-lagu 

yang dipakai re ismi di dalam ibadah Kristiani, misalnya Kidung Je imaat (KJ), 

Buku. E inde i (BE i), Haluaon Na Gok (HG), Dua Sahabat Lama (DSL), Kidung 

12
Ray, Ge ire ija yang Hidu ip, hal 146. 

13
Ibid
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Pujian (KP), Nama Ye isus Te irus Be irkarya (NY), Nyanyian Ke ime inangan Iman 

(KI), Nyanyian Pujian (NP), Nyanyian Rohani (NR), Nyanyian Rohani Me ithodist 

Indone isia (GMI), Suple imein Buku Nyanyian (SBN), Nyanyian Suple ime in Sinode i 

Am (SSA), Pujian-Pujian Rohani (PR), dan Tahlil-Tahlil (T). Te itapi apabila kita 

amati satu-pe irsatulagu-lagu atau nyanyian je imaat yang te irdapat didalam buku 

teirse ibut diatas, maka te irnyata hampir ke ise iluruhannya be irasal dari lagu-lagu asing 

(khususnya Je irman yang ke imudian dite irjeimakan ke i dalam baha Indone isia atau 

pe ilbagai bahasa Indone isia.14 

Kidung Je imaat (KJ) me irupakan buku rangkaian nyanyian ge ire ijawi yang 

diteirbitkan ole i Yayasan Musik Ge ire ijawi (Yamuge ir), yang untuk pe irtama kali di 

teirbitkan tahin 1984. Kidung Je imaat ini akan digunakan ole ih se imua Ge ire ija di 

Indone isia dan meinjadi be irkat bagi kita se imua deimi meinyaksikan dan me imuliakan 

nama Tuhan Ye isus Kristus, yang dalam nama-Nya be irteikuk lutut se igala yang ada 

di langit dan yang ada di atas bumi. Kidung Je imaat ini juga be irpadanan de ingan 

lagu-lagu rohani yang ada dimuat dalm buku lain. Kumpulan nyanyian ini 

teintunya dipe irse imbahkan keipada umat Kristiani untuk dipakai dalam ibadah, 

pe irkumpulan, dan rumah tangga.15 

Kita patut me inghargai gagasan Yamuge ir yang be irmaksud untuk 

meinge imbangkan nyanyian musik Ge ire ija di Indone isia. Baik de ingan jalan 

meingumpulkan nyanyian-nyanian yang se idah cukup popule ir di be irbagai Ge ire ija, 

meinje imaatkan nyanyian-nyanyian yang be ilum be igitu dike inal namun me ingandung 

nilai spiritual yang be irmanfaat, maupun me ilalui upaya pe inciptaan nyanyian baru 

oleih orang Indone isia se indiri yang me impe irlihakan peirgumulan rohani Ge ire ija-

Ge ire ija di Indone isia. Te itapi kita me ilihat e iksiste insi atau ke ibeiradaan lagu-lagu 

rohani yang te irdapat di dalam kase it rohani masih jauh di luar jangkauan tim yang 

be ikeirja untuk pe inyusunan Kidung Je imaat itu, kare ina Tim Inti Nyanyian Ge ire ija 

(TING) yang me irupakan ke ilompok ke irja Yamuge ir yang be irkumpul se icara te iratur 

untuk meimpeirsiapkan nyanyian-nyanyian yang te irkumpul dari Kidung Je imaat itu 

14
H.A Pandopo, Meingguibah Nyayian Je imaat: Pe inuintuin u intuik peingadaan Nyayian 

Ge ire ija. (Jakarta: BPK Guinuing Muilia, 1984) hal., 21-22 
15

Ibid. 
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teilah meimulai tugasnya se ijak me inghadiri konsultasi dan lokakarya Nyanyian 

Ge ire ijawi I pada tanggal 6 dan 7 1975 di Jakarta, yang ke imudian me ine irbitkan 

Kidung Je imaat itu untuk pe irtamakali pada tahun 1984. Te ircatat 39 orang 

pe inggubah dan pe inyair di Indone isia yang te ilah re ila me inye irahkan 117 lagu hasil 

karya cipta me ire ika supaya dimuat dalam buku Kidung Je imaat. Tapi sayang, tak 

se ibuah namapun dari para pe incipta lagu pop rohani te irke inal ada te ircantum di 

sana, padahal me ireika te ilah cukup be irhasil dalam me imasyarakatkan lagu-lagu pop 

rohani karya cipta me ire ika, se ipeirti Pance i Pondaag dan Minggus Tahitu.16 

Tim musik ge ire ijawi dan komisi liturgis antar Ge ireija kita harapkan dapat 

be ikeirja-sama di bawah koordinasi Yayasan Musik Ge ire ija (Yamuge ir) untuk 

meimbukukan se iluruh lagu-lagu-lagu rohani karya cipta orang-orang Kriste in 

warga ne igara kita se indiri, agar de imikian musik dan lagu-lagu rohani itu dapat 

meinjadi tuan di ne igrinya se indiri. Yamuge ir sudah saatnya me ine irbitkan buku 

nyanyian rohani suple imein untuk ke ibutuhan ibadah, yakni de ingan me ingumpulkan 

se iluruh lagu-lagu rohani yang sudah cukup popule ir dikalangan je imaat, khususnya 

lagu-lagu rohani yang te ilah pe irnah diliris ke idalam album rohani. Liturgi 

ke ibaktian Ge ire ija harus te itap dire ile ivansikan untuk ke ibutuhan ibadah se icara 

komplit, me ingikuti e ira globalisasi masa kini dalam arti positif de ingan 

meimpe irhatikan tanda-tanda zaman. Dalam me inghadapi e ira baru ini Ge ire ija pe irlu 

meimbuka diri, be ilajar pada hal-hal yang baik untuk di tunjukkan oleih aliaran 

ke iagamaan se ipeirti ke ilompok doa, aliran kharismatik, dan ge irakan pe intakosta, 

yakni se ipanjang cara be iribadah itu se isuai de ingan firman Tuhan, dan tidak 

be irteintangan de ingan konfe issi dan konstitusi Ge ire ija.  

6. Buku E inde i HKBP  

Buku E inde i adalah se ibuah buku yang be irisi lagu-lagu pujian dalam bahasa 

Batak yang dipakai di dalam ke ibaktian Ge ire ija Kriste in Batak di Indone isia. Buku 

E indei disusun dan se ikarang dite irbitkan ole ih Pe irceitakan HKBP di Pe imatang 

Siantar, Indoneisia. Jumlah lagu dalam buku adalah 556 lagu. Untuk ce itakan yang 

16
Sinodei Godang adalah mu iktamar atau i sidang raya HKBP. Sinode i Godang seisuiao 

deingan Atu iran dan Pe iratuiran HKBP tahu in 2002 dilaksanakan seitiap 4 tahu in.  SG ke i-60 

beirlangsu ing  
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baru, Buku E inde i te ilah dile ingkapi de ingan tambahan 308 lagu (BE i-557 s/d BE i-

864) yang dise ibut de ingan Buku E inde i Sangap di Jahowa (SDJ). 

7. Se ijarah Buku E indei  

Catatan awal misionaris me inye ibutkan be irnyanyi himne i (E indei) atau 

nyanyian je imaat, be irmain harmonium dan pe inggunaan musik tiup (brass band) 

meimbe irikan informasi yang me indalam ke ipada misisonaris me inge inai ke ipe ikaan 

musikal orang-orang Batak se ibe ilum be irteimu de ingan budaya Barat. Salah satu 

sumbe ir te irse ibut dite imukan dalam surat-surat dan jurnal dari misionaris 

Ne ie idham,Neieidham di sinilah adalah He iste ir Ne ieidham (23 Januari 1843 – 12 Me ii 

1897)  se iorang misionaris Inggris Raya yang diutus ole ih RMG se ibagai e ihre in 

missionar ke i Tanah Batak, yakni di Sibolga, Silindung, dan Mandailing.17 surat-

surat dan jurnal te irse ibut se ibagai be irikut. Se itiap  Se ilasa  malam  Pe itrus (orang  

Kriste in  Batak Toba) se iorang guru laki-laki  me imbeirikan pe ilajaran be irnyanyi 

ke ipada 40 orang pe ire impuan muda, se imua peire impuan muda yang le ibih be isar 

diajarkan suara alto, dan se ileibihnya suara sopran. Dia  (Pe itrus)  me ingajarkan  itu  

se imua  tanpa bantuan instrume in apapun.18 

Se ijauh ini,  me ire ika  tahu apa  itu  me inyanyi  ke iras  dan  le imbut, te ilinga 

yang be inar, te itapi tidak ada pe irasaan. Ne ie idham juga me ingatakan se ilama 

pe irjalanan darat ke i Pansur Napitu dia be irheinti di Pe iaraja (Kantor Pusat HKBP 

se ikarang), ia me indeingar musik tiup me imainkan nyanyian je imaat dan keirumunan 

orang Kriste in pribumi yang be irkumpul untuk me ineirima kami. Ne ie idham juga 

meingungkapkan se isuatu dari sikap misionaris me inge inai ke imampuan musik 

orang-orang Batak Toba. Kapasitas musik orang-orang Batak Toba sangat luar 

biasa, meingingat me ire ika tidak pe irnah me inggunakan not sampai bangsa E iropa 

datang.  Di te impat lain ia me inulis. Bartime ius dan Konrad (guru Batak  Toba), 

de ingan 28 pria, 12 orang di antaranya anak-anak baru, masuk ke i dalam ruangan 

dan me inyanyikan 2 lagu je imaat untuk natal, dan itu be inar-be inar indah me inde ingar 

nyanyian kisah ke ilahiran Ye isus de ingan hati, dan indah, me ingingat tiga bulan lalu 

17
Instituitei, Batak (2021-07-29). "He iste ir Ne ieidham Si Boru i Malim Batak". TOKOH 

INDONE iSIA | TokohIndone isia.com | Tokoh.id (dalam bahasa Inggris). Diakse is tanggal 2023-

03-2. 
18

Ibid
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meire ika tidak pe irnah me indeingan nyanyian itu. Use irei Batakkirche i eiinei singe inde i 

Kirche i ist, artinya: Kami ge ire ija Batak adalah Ge ire ija yang be irnyanyi adalah 

e ikpre isi yang se iring digunakan para misionaris.19 

RMG ke itika me inggambarkan ke ibe irhasilan me ire ika be ikeirja di antara orang-

orang Batak Toba dan tradisi Ge ire ija yang be irke imbang. Que intme iieir me inyatakan 

misionaris Nomme inse in dan Johannse in yang pe irtama me impe irkeinalkan chorale is 

atau nyanyian je imaat Prote istan ke ipada orang-orang Batak yang baru masuk 

Kriste in. Awalnya se imbilan nyanyian je imaat yang  dite irjeimahkan ke i dalam bahasa 

Batak Toba untuk dinyanyikan, hal ini te irjadi antara 1860-an atau awal 1870-an. 

Nyanyian je imaat be irikutnya kole iksi 90 nyanyian je imaat tanpa notasi yang datang 

meilalui kore isponde insi pribadi de ingan Ape ilt, beirjudul E inde i-e inde ini Halak Kriste in 

na di Tanobatak Angka na Morhatatoba (Nyanyian Je imaat Kriste in di Tanah Batak 

Be irbahasa Toba).20 

Nyanyian je imaat be irikutnya adalah tahun 1901 be irisi te iks nyanyian je imaat 

be irjumlah 278 yang die idit oleih Me ieirwaldt. Tahun 1923 ole ih Me ieirwaldt juga 

meinge idit ke imbali de ingan tambahan 53 nyanyian je imaat (meiskipun tanpa notasi).  

Akhirnya, tahun 1935 ve irsi baru nyanyian je imaat dice itak di Laguboti (RMG te ilah 

meindirikan pe irceitakan) be irjumlah 375 de ingan notasi de ingan judul buku Boe ikoe i  

E indei  ni Halak Kriste in na di Tano Batak (Buku Lagu Orang Kriste in di Tanah 

Batak), se ikarang dise ibut Buku E inde i. Awalnya buku nyanyian je imaat ini dice itak 

se ibanyak 6.000 e ikse implar habis te irjual, Que intme iieir me ingatakan dua tahun 

ke imudian 10.000 e ikse implar diceitak dalam rangka untuk me imeinuhi pe irmintaan.21 

Siste im notasi dari buku nyanyian yang sudah dise ibutkan di atas, saat ini 

meinggunakan siste im not balok dan not angka. Tidak ada catatan yang mana dari 

ke i dua notasi di atas yang le ibih duluan digunakan. Orang-orang Kriste in Batak 

leibih akrab de ingan siste im notasi angka dibandingkan de ingan notasi balok, 

19
Bu iku i Einde i adalah ku impuilan nyanyian jeimaat yang beirbahasa batak dimana lagu i-

lagu inya dipakai re ismi di dalam ibadah u imat Kriste in khu isu isnya dalam orginisasi HKBP 
20

Ibid 
21

Hu iria Kriste in Batak Proteistan (HKBP) adalah Ge ireija Proteistan teirbeisar di kalangan 

masyarakat Batak, bahkan ju iga di antara Geireija-geireija Proteistan yang ada di Indoneisia mauipuin 

di du inia, dimana orang Batak be irdomisil 
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meinunjukan ada ke imungkinan bahwa siste im notasi angka te ilah le ibih awal 

digunakan di kalangan orang-orang Batak Prote istan. Siste im not angka adalah 

yang paling umum digunakan untuk nyanyian je imaat dan be ilajar koor.  Catatan 

se ijarah meinunjukkan de ingan je ilas bahwa misionaris Je irman me impe irkeinalkan 

juga musik tiup (brass band) dan organ pompa (poti mareinde i) tahun 1880an yang 

ke i duanya me inggunakan siste im notasi balok.  

Dalam se imua keimungkinan ke i dua siste im dipe irkeinalkan di se ikitar waktu 

yang sama te itapi dike imbangkan se icara mandiri dalam situasi konte iks yang 

spe isifik.  Nyanyian je imaat te irse ibut sangat banyak me imainkan pe iranan pe inting 

dalam pe inciptaan dan pe imeiliharaan rasa ide intitas agama dan budaya, se ipe irti yang 

be irkeimbang dan dinyatakan tidak hanya dalam konte iks ibadah Kriste in te itapi juga 

dalam ke ihidupan se ihari-hari nyanyian je imaat digunakan dalam pe irayaan se ipe irti 

hari ulang tahun, pe irkawinan, migrasi, pindah te impat atau me imasuki rumah baru 

tahun baru, pane in produktif dan dinyanyikan se ihari-hari se ibagai hiburan te irhadap 

diri seindiri dan lain-lain di dalam maupun di luar ge ireija.  

Buku E inde i yang dimaksud di dalam Skripsi ini, adalah kumpulan nyanyian 

jeimaat yang me injadi dasar utama dalam ibadah agama Kriste in Prote istan 

khususnya pada Ge ire ija HKBP. Buku E indei ini se imua nyanyiannya adalah 

meimakai bahasa Batak. Lagu-lagu yang teirdapat di dalam buku ini, me irupakan 

lagu-lagu re ismi dalam ibadah Kriste in HKBP. Buku E inde i disusun dan se ikarang 

diteirbitkan ole ih Pe irce itakan HKBP di Pe imatang Siantar, Indone isia.Jumlah lagu 

dalam buku adalah 556 lagu. Untuk ce itakan yang baru, Buku E inde i te ilah 

dileingkapi de ingan tambahan 308 lagu (BE i-557 s/d BE i-864) yang dise ibut de ingan 

Buku E inde i Sangap Di Jahowa se iring disingkat (BE i- SDJ).22 

Catatan awal misionaris me inye ibutkan be irnyanyi himne i (E indei) atau 

nyanyian je imaat, be irmain harmonium dan pe inggunaan musik tiup (brass band) 

meimbe irikan informasi yang me indalam ke ipada misisonaris me inge inai ke ipe ikaan 

musikal orang-orang Batak se ibe ilum be irteimu de ingan budaya Barat. Salah satu 

sumbe ir teirse ibut dite imukan dalam surat-surat dan jurnal dari misionaris Ne ie idham 

se ibagai be irikut. Se itiap  Se ilasa  malam  Pe itrus (orang  Kriste in  Batak 

22
Ibid
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Toba)seiorang guru laki-laki  me imbe irikan pe ilajaran be irnyanyi ke ipada 40 orang 

pe ireimpuan muda, se imua pe ire impuan muda yang le ibih beisar diajarkan suara alto, 

dan se ileibihnya suara sopran.  Dia  (Pe itrus)  me ingajarkan  itu  se imua  tanpa 

bantuan instrume in apapun. Se ijauh ini,  me ire ika  tahu apa  itu  me inyanyi  ke iras  

dan  le imbut, te ilinga yang be inar, te itapi tidak ada peirasaan. 23 

Ne ie idham juga me ingatakan seilama pe irjalanan darat ke i Pansur Napitu ia 

be irheinti di Pe ia Raja (Kantor Pusat HKBP se ikarang), ia me indeingar musik tiup 

meimainkan nyanyian je imaat dan ke irumunan orang Kriste in pribumi yang 

be irkumpul untuk me ine irima kami. Ne ie idham juga me ingungkapkan se isuatu dari 

sikap misionaris me inge inai keimampuan musik orang-orang Batak Toba kapasitas 

musik orang-orang Batak Toba sangat luar biasa, me ingingat me ireika tidak pe irnah 

meinggunakan not sampai bangsa E iropa datang.24 

Nyanyian Buku E inde i dalam Skripsi ini dapat dimaknai se ibagai lagu, hasil 

dari se isuatu yang dinyanyikan, juga be irarti se ibagai music yang te irdiri dari lirik 

dan lagu. Dalam ilmu-ilmu music, nyanyian ini lazim juga dise ibut se ibagai musik 

vokal, artinya musik yang pe inyajian utamanya me ilalui mulut manusia. Disamping 

ada musik instrume intal, yaitu musik yang pe inyajian utamanya me ilalui bunyi-

bunyian yang dihasilkan alat-alat musik. Adakalanya ke idua be intuk musik ini 

dinyanyikan be irsama-sama, de imikian pula yang te irjadi didalam nyanyian dari 

Buku E inde i.25 

Use ire i Batakkirche i e iinei singe inde i Kirche i ist, artinya: “Kami Ge ire ija Batak 

adalah ge ire ija yang be irnyanyi” adalah e ikpre isi yang se iring digunakan para 

misionaris RMG ke itika me inggambarkan ke ibeirhasilan me ire ika beike irja di antara 

orang-orang Batak Toba dan tradisi ge ire ija yang be irke imbang. Que intme iie ir 

meinyatakan misionaris Nomme inse in dan Johannse in yang pe irtama 

meimpe irkeinalkan chorale is atau nyanyian je imaat Prote istan ke ipada orang-orang 

Batak yang baru masuk Kriste in. Awalnya se imbilan nyanyian je imaat yang  

23 William Robeirt Hodgeis Jr., 2009. (Re iplacing Lameint, Beicoming Hymns): Thei 

Changing Voicei of Grieif In Prei-Fuine iral Wake is Of Proteintant Toba Batak (North Suimatra, 

Indone isia).  
24 Ibid.hal.48 
25

Ibid.hal.49 
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diteirjeimahkan ke i dalam bahasa Batak Toba untuk dinyanyikan, hal ini te irjadi 

antara 1860-an atau awal 1870-an.Nyanyian je imaat beirikutnya kole iksi 90 

nyanyian je imaat tanpa notasi yang datang me ilalui kore isponde insi pribadi de ingan 

Ape ilt, be irjudul E inde i-Einde i  ni Halak Kriste in na di Tanobatak Angka na 

Morhatatoba (Nyanyian Je imaat Kriste in diTanah Batak Be irbahasa Toba). 

Nyanyian je imaat beirikutnya adalah tahun 1901 be irisi te iks nyanyian je imaat 

be irjumlah 278 yang die idit oleih Me ieirwaldt. Tahun 1923 ole ih Me ieirwaldt juga 

meinge idit ke imbali deingan tambahan 53 nyanyian je imaat (me iskipun tanpa notasi). 

Akhirnya, tahun 1935 ve irsi baru nyanyian je imaat dice itak di Laguboti (RMG 

teilah me indirikan pe irceitakan) be irjumlah 375 de ingan notasi de ingan judul buku 

Boe ikoe i  E indei  ni Halak Kriste in na di Tano Batak (Buku Lagu Orang Kriste in di 

Tanah Batak), seikarang dise ibut Buku E inde i. Awalnya buku nyanyian je imaat ini 

dice itak se ibanyak 6.000 e ikse implar habis te irjual, Que intme iie ir me ingatakan dua 

tahun ke imudian 10.000 e ikse implar dice itak dalam rangka untuk me ime inuhi 

pe irmintaan.26 

Siste im notasi dari buku nyanyian yang sudah dise ibutkan di atas, saat ini 

meinggunakan siste im not balok dan not angka. Tidak ada catatan yang mana dari 

ke i dua notasi di atas yang le ibih duluan digunakan. Orang-orang Kriste in Batak 

leibih akrab de ingan siste im notasi angka dibandingkan deingan notasi balok, 

meinunjukan ada ke imungkinan bahwa siste im notasi angka te ilah le ibih awal 

digunakan di kalangan orang-orang Batak Prote istan. Siste im not angka adalah 

yang paling umum digunakan untuk nyanyian je imaat dan be ilajar koor. Catatan 

se ijarah me inunjukkan de ingan je ilas bahwa misionaris Je irman me impe irkeinalkan 

juga musik tiup (brass band) dan organ pompa (poti mare inde i) tahun 1880an yang 

ke i duanya me inggunakan siste im notasi balok. Dalam se imua ke imungkinan ke i dua 

siste im dipe irke inalkan di se ikitar waktu yang sama te itapi dike imbangkan 

se icaramandiri dalam situasi konte iks yang spe isifik. 

26
Ibid
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Nyanyian je imaat te irse ibut sangat banyak me imainkan pe iranan pe inting dalam 

pe inciptaan dan pe ime iliharaan rasa ide intitas agama dan budaya, se ipe irti yang 

be irkeimbang dan dinyatakan tidak hanya dalam konte iks ibadah Kriste in te itapi juga 

dalam ke ihidupan se ihari-hari nyanyian je imaat digunakan dalam pe irayaan se ipe irti 

hari ulang tahun, pe irkawinan, migrasi, pindah te impat atau me imasuki rumah baru, 

tahun baru, pane in produktif dan dinyanyikan se ihari-hari se ibagai hiburan te irhadap 

diri seindiri dan lain-lain di dalam maupun di luar ge ireija.  

8. .Klasifikasi nyanyian pada Buku E inde i  

Se ipe irti yang te ilah dise ibutkan di atas, Buku E inde i disusun dan se ikarang 

diteirbitkan ole ih Pe irceitakan HKBP di Pe imatang Siantar, Indone isia. Jumlah lagu 

dalam buku adalah 556 lagu. 

 1. Eindei Puji-pujian (BE i 001-017), be irjumlah 17 lagu,  

2.E indei Di Ari Minggu (BE i 018-037), be irjumlah 20 lagu,  

3.E indei Di Adve intus (BE i 038-045), be irjumlah 9 lagu, 

4.E indei Di Hatutubu Ni Tuhan Je isus (BE i 046-062), be irjumlah 24 lagu, y 

5.E indei Di Taon Na Imbaru (BE i 063-070), be irjumlah 8 lagu,  

6.E indei Di E ipiphanias (BE i 071-075), be irjumlah 5 lagu,  

7.E indei Di Hamamate i Ni Tuhan Jeisus (BE i 076-088), be irjumlah 14 lagu,  

8.E indei Di Hahe ihe ion Ni Tuhan Jeisus (BE i 089-096), be irjumlah 9 lagu, 

9.E indei Di Hananaeik Ni Tuhan Jeisus (BE i 097-101), be irjumlah 5 lagu, 

10E indei Di Hasasaor Ni Tondi Parbadia (BE i 102-109), be irjumlah 8 lagu,  

11.E indei Di Trinitatis (BE i 110-116+15a), be irjumlah 8 lagu,  

12.E indei Taringot Tu Harajaon Ni De ibata (BE i 117-160), be irjumlah 31 lagu, 

13.E indei Taringot Tu Haporse iaon (BE i 183-235), be irjumlah 54 lagu, 

14.E indei Taringot Tu Parungkilon (BE i 236-278), be irjumlah 44 lagu 
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14.E indei Pangapulon (BE i 279-298), be irjumlah 21 lagu 

15.E indei Di Manogot (BE i 299-309), be irjumlah 11 lagu,  

16.E indei Jumpa Laho Mangan (BE i 310-313), be irjumlah 4 lagu. 

17.E indei Di Bodarina (BE i 314-328), be irjumlah 15 lagu. 

18.E indei Taringot Tu Ajal Ni Jolma (BE i 329-339), be irjumlah 11 lagu. 

19.E indei Laho Mananom Dakdanak (BE i 340), be irjumlah 1 lagu. 

20.E indei Taringot Tu Na Masa Sogot (BE i 341-355), be irjumlah 15 lagu. 

21.E indei Psalm (BE i 356-365), be irjumlah 10 lagu 

22.E indei Di Dakdanak (BE i 366-371), be irjumlah 6 lagu,  

23.E indei Parujungan (BE i 372-373), be irjumlah 2 lagu,  

24.Dijou Tuhan I Do Ho! (BE i 374-393), be irjumlah 20 lagu,  

25.Dapothon Ma Je isus (BE i 394-404), be irjumlah 11 lagu,  

26.Be ire ing Tuhanmu Di Silang I! (BE i 405-416), be irjumlah 12 lagu, 

 27.Topoti Dosam! (BE i 417-424), be irjumlah 8 lagu,  

28.Auhon Panghophop Na I! (BE i 425-434), be irjumlah 10 lagu,  

29.Puji Sihophop Ho! (BE i 435-460), be irjumlah 27 lagu,  

30.Gok Tondi Ma Hamu! (BE i 461-467), be irjumlah 7 lagu,  

31.Marparange i Di Ngolu Na Imbaru (BE i 468-488), be irjumlah 21 lagu,  

32.Disarihon Do Ho! (BE i 489-509), be irjumlah 21 lagu, 

33.Sosoi Donganmu Masuk! (BE i 510-519), be irjumlah 10 lagu,  

34.Na Di Ginjang I Ma Lului! (BE i 520-535), be irjumlah 16 lagu, 
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35.Radei Managam Tuhanmu! (BE i 536-546), be irjumlah 11 lagu 

B. Kajian Relevan 

Se ibagai bahan pe irtimbangan dan pe irbandingan, pe inulis juga me imaparkan 

kajian pustaka atau pe ine ilitian yang me imiliki topik pe imbahasan yang sama dan 

be irkaitan de ingan pe ine ilitian ini, hal ini be irusaha me imposisikam pe ine ilitian yang 

sudah dilakukan dan me imbandingkannya de ingan hasil pe ineilitian se ibeilumnya. 

Maka dari pe ine ilitian se ibe ilumnya ada be ibeirapa hasil pe ine ilitian yang dapat 

dijadikan rujukan bagi pe inulis. 

1. Me inu iruit Khairu il U ilam, dalam skripsi yang be irju idu il “Makna Mu isik Ge ire ija 

Teirhadap Reiligiu isitas Je imaat Uimat Kriste in”. Dalam skripsi ini, pe inu ilis 

meimbahas me inge inai Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi 

Pe iranan Bu iku i Einde i dalam Ge ire ija HKBP Indrapu ira, se irta u intuik me inge itahu ii apa 

saja makna yang te irsu irat dan te irsirat dibalik se ibu iah Litu irgi atau i mu isik dalam 

Ibadah u imat Kriste in. 

Be irdasarkan skripsi di atas, pe inu ilis me indapatkan leitak pe irbeidaan dan 

pe irsamaan antara pe ine ilitian yang dijadikan kajian pu istaka diatas de ingan 

pe ineilitian yang su idah dilaku ikan peinu ilis, le itak pe irbe idaan yaitu i fokuis pe ine ilitian di 

mana skripsi yang ditu ilis ole ih Khairu il U ilam me imfoku iskan te intang bagaimana 

makna mu isik teirhadap reiligiu isitas u imat Kriste in se idangkan pe ineiliti le ibih 

meimfoku iskan pada Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi 

Fu ingsi Bu iku i E inde i dalam Ge ire ija HKBP Indrapu ira. Pe inde ikatan yang digu inakan 

yaitu i pe indeikatan Psikologi Agama se idangkan pe inu ilis me inggu inakan pe inde ikatan 

teiologis dan antropologis, pe irsamaannya adalah sama-sama me inggu inakan me itode i 

kuialitatif.  

2. Wiranti Dwi Pange isti, dalam skripsi yang be irju idu il “Pe ingaru ih Nyanyian 

Teirhadap Reiligiu isitas Jeimaat di Ge ireija Kriste in Jawa Gondoku isu iman”. Dalam 

skripsi ini, pe inu ilis me imbahas me inge inai Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in 

Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E inde i dalam Ge ireija HKBP Indrapu ira. dalam 

agama Kriste in yang me iru ipakan be intuik me idia seini u intuik be irkomuinikasi de ingan 
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Tu ihan dan u intu ik me inyatakan isi ke iimanannya, se irta dapat me injadi me idia 

komu inikasi deingan se isama u imat dalam me inyatakan rasa pe irse iku ituian, se ihingga 

dapat dikatakan bahwa u imat Kristiani tidak dapat dipisahkan dari ke igiatan 

meimu iji dan meinyanyi. 

Dalam skripsi diatas pe inu ilis me indapatkan le itak pe irbe idaan yaitu i foku is 

pe ineilitian di mana skripsi yang ditu ilis ole ih Wiranti Dwi Pange isti me imfoku iskan 

teintang GKJ Kriste in Jawa, jadi uintu ik nyanyian-nyanyian yang digu inakan dalam 

ibadah me imakai nyanyian Jawa dan hanya se idikit yang me inggu inakan nyanyian 

uimu im dalam Ge ire ija Kriste in Jawa se idangkan pe inu ilis le ibih meimfoku iskan 

bagaimana Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi 

Bu iku i E inde i dalam Ge ireija HKBP Indrapu ira, yang dimana nyanyian yang 

digu inakan  dalam ibadah me inggu inakan bahasa Indone isia.  

3. Kristian Satriyo Arwanto, dalam skripsi yang be irju idu il “Pe iran Mu isik 

Iringan dan Pe imandu i Nyanyian Je imaat dalam Ibadah di GKJ Wonosobo”. Dalam 

skripsi ini, pe inu ilis me imbahas me inge inai pe iran mu isik iringan dan pe imandui 

nyanyian je imaat dalam Ibadah di GKJ Wonosobo, yang difoku iskan pada pe iran 

mu isik iringan dan pe imandui nyanyian je imaat di dalam me ilodi, irama, harmoni, 

dan eikspre isi lagu i-lagu i dalam ibadah di GKJ Wonosobo.  

Dalam skripsi di atas pe inu ilis me indapatkan le itak pe irbeidaan yaitu i foku is 

pe ineilitian di mana skripsi di atas me imfoku iskan pada pe iran mu isik iringan dan 

pe imandui nyanyian je imaat di dalam me ilodi, irama, harmoni, dan e ikspre isi lagu i-

lagu i dalam ibadah di GKJ Wonosobo se idangkan pe inu ilis foku is pada Litu irgi 

Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E inde i dalam 

Ge ire ija HKBP Indrapu ira, le itak pe irbeidaan yang lain adalah lokasi pe ineilitian dalam 

skripsi di atas lokasi pe ine ilitian be irada di GKJ (Ge ire ija Kriste in Jawa) Wonosobo 

Jawa Teingah, se idangkan pe inu ilis be irada di Kampar Riau i.  

4. Fransisku is Assisi.Marku is Wibowo, dalam artike il yang be irju idu il “Pe iranan 

Mu isik Ge ire ija dalam Pe imbe intuikan Karakte ir Je imaat dan Pe imbawa Misi Ge ire ija di 

Ge ire ija Be ithany Indone isia Me inara Doa Me ilongu iane i”. Ke isimpu ilan dalam 
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pe ineilitian ini adalah mu isik ge ireija meimiliki pe iran yang baik dalam rangka 

pe indidikan karakteir je imaat, hal ini dapat te irjadi kareina dalam rangka pe indidikan 

karakte ir ada be ibeirapa peimahaman yang se iharu isnya je imaat me inge irti yaitu i: 

pe imahaman mu isik dari te iks lagu i-lagu inya, pe imahaman se icara mu isikalitas 

pe imahaman se icara te iologis dan pe injiwaan te irhadap mu isik. Pe ine ilitian ini juiga 

meinye ibuitkan bahwa mu isik ge ire ija me imiliki pe iran yang baik dalam rangka misi 

Ge ire ija, se itiap Ge ire ija pasti me imiliki misi masing-masing, je imaat te irlibat dalam 

misi ge ire ija yaitu i me ingimple ime intasikan se itiap mu isik yang dilantu inkan agar 

mu isik itui ju iga hidu ip di dalam jiwa jeimaat. 

Pe irbe idaan peineilitian Marku is de ingan pe ine ilitian ini, pe ine ilitian Marku is le ibih 

meingarah pada peinjeilasan te intang pe iranan muisik Ge ire ija bagi pe indidikan karakte ir 

dan pe imbawa misi Ge ire ija, se idangkan pe inu ilis le ibih me ingarah pada makna Litu irgi 

Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E inde i dalam 

Ge ire ija HKBP Indrapu ira. 

5. Ajaran-ajaran Ge ire ija HKBP me inu iruit Khotimah be irimplikasi baik te irhadap 

komu initasnya, tidak me injadikan me ire ika e iksklu isif te irhadap ke ilompok agama lain. 

Implikasi dari ajaran-ajarannya ini be irpe ingaru ih te irhadap ke ihiduipan sosial 

masyarakatnya, se ibagaimana keitika be irinteiraksi de ingan orang-orang di lu iar 

paham atau i agamanya. 

Pe irbe idaan pe ine ilitian Khotimah de ingan pe ine ilitian ini, pe ineilitian diatas le ibih 

meingarah pada pe injeilasan te intang Ajaran-ajaran Ge ire ija HKBP yang be irpe ingaru ih 

teirhadap sosisl Masyarakat, se idangkan pe inu ilis le ibih me ingarah pada makna 

Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E indei 

dalam Ge ireija HKBP Indrapu ira. 

6. Me inu iruit Pe ineilitian Ance i M. D. Sitohang. Litu irgi adalah kre iasi te iologis 

yang se ikaligu is te ioritis dan praktis. Yang pe irtama tidak dapat be irjalan tanpa yang 

ke idu ia. Jika lituirgy hanya be iru ipa teiori, maka ia tinggal se ibagai dogma. Padahal 

litu irgi ju iga me iru ipakan praktis ge ire ija. Se icara garis be isar litu irgi HKBP me iru ipakan 

litu irgi yang masih me impeirtahankan warisan dari ze inding. Se isu iai de ingan 
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pe irkeimbangan zaman, HKBP ju iga haru is mampu i u intu ik me ilakuikan transformasi 

se ihingga HKBP dapat me injawab ke ibu itu ihan je imaatnya, tidak te irkeicu iali di bidang 

litu irgi. U intu ik me ilakuikan transformasi ini tidak hanya tu igas pe inde ita atau i pe inatu ia, 

teitapi je imaat juiga haru is be irpastisipasi.  

Pe irbe idaan peineilitian Ance i M. D. Sitohang de ingan pe ine ilitian ini, pe ine ilitian 

Ance i M. D. Sitohang, leibih meingarah pada pe inje ilasan te intang kre iasi te iologis, 

teioritis dan praktis te intang litu irgi HKBP. se idangkan pe inu ilis le ibih me ingarah pada 

Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E indei 

dalam geire ija HKBP Indrapu ira. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini me iruipakan pe ine ilitian lapangan (fie ild reise iarch) yaitui 

pe ineilitian yang dilaku ikan di lokasi yang dite intu ikan di De isa Batang Batindih yang 

be irsifat ku ialitatif, se ipe irti yang dike imu ikakan Bogdan dan Taylor me itode i ku ialitatif 

meiruipakan prose idu ir peine ilitian yang me inghasilkan data deiskriptif, kata-kata 

teirtu ilis atau i lisan dan pe irilakui se ise iorang yang diamati. Pe ine ilitian de ingan 

pe indeikatan ku ialitatif ini diharapkan bisa me indapatkan informasi dari hasil yang 

meinggambarkan kondisi pada obje ik pe ineilitian. Pada saat me ilaku ikan peine ilitian ini 

dilaku ikan beirdasarkan pada fakta se ibe inarnya yang te irjadi se ibagaimana kondisi 

se ibe inarnya de ingan tu iju ian me indapatkan informasi, data se irta gambaran u iraian-

uiraian teirkait de ingan u icapan, tu ilisan, atau ipu in prilakui yang diamati dari individu i, 

ke ilompok, masyarakat, mau ipu in organisasi yang be irada pada su iatui se itting konte iks 

teirte intui yang dikaji dari su idu it pandang yang u itu ih, kompre ihe insif.27 Se ilanju itnya 

disimpu ilkan de ingan me itode i indu iksi yaitu i prose is pe ingambilan ke isimpu ilan dari 

khuisu is ke i uimu im.Pe ineilitian beirada di  Ge ire ija HKBP Indrapu ira yang be irada di 

Kabu ipate in Kampar. 

Pe ine ilitian ini be irada di Ge ire ija HKBP Indrapu ira yang be irada di Kabu ipate in 

Kampar, ke imu idian informan yang akan dipilih diantaranya adalah Pe inde ita, 

Babe ilvrow, Staf Ge ire ija, dan be ibe irapa je imaat Ge ire ija HKBP Indrapu ira. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Pada pe ineilitian ini te irdapat du ia be intuik su imbe ir data yang akan me imbantu i 

pe ineiliti me inyu isu in pe ine ilitian ini me injadi pe ineilitian yang siste imatis. Su imbe ir data 

meiruipakan pokok dari data pe ine ilitian. Maka dari itu i su imbe ir data pe ineilitian 

teirse ibuit ialah: 

 

 

27Suikiati,Meitodeilogi Peineilitian Se ibuiah Pe ingantar (Me idan:Peirdana Puiblishing, 2017), 

hal.83. 
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1. Su imbe ir Data Prime ir 

Data primeir meiru ipakan su iatu i data yang dipe irole ih se icara langsu ing dari 

lapangan. Data prime ir adalah data yang langsu ing diku impu ilkan ole ih pe ineiliti dari 

su imbe ir pe irtama. Data prime ir pada pe ineilitian ini dipe iroleih dari su imbe ir 

pe irorangan atau i individu i. Pe ine iliti me imilih informan atau i narasu imbeir yang 

meimiliki pe inge itahu ian yang be irkaitan tradisi mangu ipa di Deisa Batang Batindih 

se ipe irti tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, dan masyarakat yang 

meilaksanakan. 

2. Su imbe ir Data Seiku inde ir 

Data se iku inde ir me iruipakan data yang didapatkan ole ih pe ine iliti se icara tidak 

langsu ing dan dipe iroleih dari su imbe ir yang su idah ada de ingan me ilalu ii me idia 

pe irantara dan digu inakan oleih le imbaga lainnya yang bu ikan me iru ipakan 

pe ingolahnya. Adapu in yang me injadi data se iku indeir dari pe ine ilitian ini yaitu i, 

skripsi, ju irnal, bu iku i, kamu is, se irta bahan-bahan ilmiah yang be irkaitan de ingan 

pe ineilitian.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian de ingan ju idu il “Litu irgi Ge ire ija HKBP (Hu iria Kriste in Batak 

Prote istan)Stuidi Kasu is fu ingsi Nyanyian Bu iku i E inde i HKBP Indrapu ira ” ini 

meingambil lokasi pe ine ilitian di De isa Batang Batindih Ke icamantan Ru imbio Jaya 

Kabu ipate in Kampar. 

2. Waktu i Pe ine ilitian 

Pada pe ine ilitian ini, pe ineiliti me inggu inakan waktui pe ineilitian se ilama tiga 

builan u intuik me ingu impu ilkan data-data, informasi, se irta doku ime intasi, di mana 

pe ineilitian ini dimu ilai pada tanggal 10 Novre imbe ir 2022 hingga tanggal 5 mare it 

2023. 

D. Informan Penelitan 

 Pe ine ilitian ini dilaksanakan di De isa Batang Batindih Ke icamatan Ru imbio 

Jaya Kabu ipate in Kampar. Te irdapat be ibe irapa informan yang akan me imbantu i 
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pe ineiliti u intu ik me indapatkan informasi, data se irta doku ime in pe indu iku ing pe ine ilitian 

lainnya. Narasu imbe ir informan yang se icara khu isu is dipilih dalam pe inde ikatan ini 

be irjuimlah 9 orang. 

No Nama Jabatan Jenis Informa 

1 He irbe it Hu itagu ilu ing Pe inde ita Ku inci 

2 De ivi Nade iak Bobe ilvro Ku inci 

3 St. Br Manu ilang Pe ilayan Je imaat Ku inci 

4 St. T. Tuimonggor Pe ilayan Je imaat Ku inci 

5 St. I. Prapat Pe ilayan Je imaat Pokok 

6 St. K. Aritonang Pe ilayan Je imaat Pokok 

7 Cst. J. Hasu igian Pe ilayan Je imaat Pokok 

8. Grise il Jeimaat Pokok 

9 Se inta Jeimaat Pokok 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pe ine iliti dalam meilakuikan peine ilitian ini me inggu inakan be ibeirapa te iknik 

pe ineilitian uintu ik meimpeiroleih data ataui informasi yang se isu iai de ingan foku is 

pe ineilitian yaitu i fuingsi Nyanyian Bu iku i E inde i bagi komu initas Ge ire ija HKBP 

Indrapu ira. Prose is pe ingu impu ilan data pada pe ine ilitian ini, yakni pe ine iliti te irlibat 

langsu ing di lokasi pe ine ilitian u intu ik me indapatkan data yang se ibe inarnya, u intu ik 

meinghindari te irjadinya ke isalahan atau i ke ikeiliru ian dalam hasil pe ine ilitian yang 

akan dipe iroleih nantinya. Te iknik peingu impu ilan data dalam pe ine ilitian ini yaitu i: 
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1. Obse irvasi (Pe ingamatan) 

Obse irvasi me iruipakan te iknik pe ingu impu ilan data de ingan cara pe ine iliti 

meingadakan pe ingamatan se icara langsu ing te irhadap obje ik yang dite iliti. Dalam 

pe ineilitian kuialitatif ini, obse irvasi sangat pe inting kare ina obse irvasi ini dijadikan 

se ibagai alat pe ingu impu ilan data, yakni pe ineiliti me ilihat langsu ing prose is ibadah 

Ge ire ija HKBP Indrapu ira, me impeirtanyakan ke ipada informan dan me impeilajari 

doku imein yang dimiliki. Obse irvasi ini dilaku ikan uintu ik meingamati bagaimana 

prose is ibadah dan me impeirtanyakan pada informan te intang Litu irgi Ge ire ija HKBP 

(Hu iria Kriste in Batak Prote istan): Stu idi fu ingsi Bu iku i E inde i dalam Ge ire ija HKBP 

Indrapu ira.  dalam agama Proteistan di Ge ire ija HKBP Indrapu ira. 

Pe ine iliti me ingiku iti prose is ibadah pada waktu i Jeimaat me inggu inakan pandu ian 

nyanyian Bu iku i E inde i, peine iliti me ilihat je imaat pada saat masu ik di Ge ire ija se ibe iluim 

duidu ik me imbeiri pe inghormatan keipada Ye isu is de ingan me ilakuikan ge irakan 

meimbe intuik tanda salib, se iteilah je imaat be irada di dalam Ge ire ija ibadah akan 

dimuilai. Pastor dan pe irarakannya masu ik me ilalu ii pintu i samping Ge ire ija de ingan 

instru imein mu isik dan nyanyian me inu iju i ke i altar dan me imbe iri pe inghormatan di 

altar, se ilanju itnya padu ian su iara dan je imaat me inyanyikan lagu i pe imbu ika, ke imuidian 

meimbaca litu irgi sabda se ipe irti peimbacaan mazmu ir, se ite ilah itu i lagu i pe irse imbahan 

dan lagu i komu ini, dan te irakhir ritu is pe inu ituip atau i lagu i pe inu itu ip.Pe ingalaman 

pe ineiliti pada saat me ilihat prose is ibadah yaitu i pe ine iliti me irasakan te irjadinya 

silatuirahmi antara pe inde ita dan jeimaat, pe ineiliti me irasa sangat dite irima pada saat 

meine iliti oleih jeimaat yang ada di sana. 

2. Wawancara (Inte irvie iw) 

Wawancara juiga me iru ipakan salah satu i me itode i pe ingu impu ilan data me ilalu ii 

komu inikasi yaitu i prose is tanya jawab antara pe ingu impu ilan data (pe iwawancara) 

de ingan su imbe ir data (narasu imbe ir).28 Wawancara yaitu i u isaha me ingu impu ilkan 

28
Rianto Adi, Me itodologi Peineilitian Sosial dan Hu iku im (Ce it. II; Jakarta: Granit, 2005), 

hal. 72. 
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informasi de ingan me ingaju ikan be ibe irapa pe irtanyaan se icara lisan uintu ik dijawab 

se icara lisan, se icara khu isu is pe ine iliti me ingu inju ingi ge ire ija se icara langsu ing 

diwawancarai dan langsu ing me ingaju ikan pe irtanyaan yang pe irlu i ditanyakan. 

Wawancara ini ju iga me inggu inakan wawancara snowball sampling di mana 

narasu imbeir yang pe irtama meimilih atau i me inu inju ik se icara langsu ing u intu ik 

meilaku ikan wawancara de ingan narasu imbe ir yang lainnya. Adapu in yang me injadi 

informan dalam pe ine ilitian ini adalah Pe inde ita, babe ilvrow, Staf dan ju iga Je imaat 

Ge ire ija HKBP Indrapu ira. Prose is tanya jawab dilaku ikan di dalam lingku ingan 

Ge ire ija dan pe inu ilis me ingatu ir waktu i de ingan narasu imbe ir yang te ilah diteintu ikan. 

3. Doku ime intasi 

Doku ime intasi data pe ineilitian ini yakni pe inu ilis me inggu inakan kame ira dan 

alat tu ilis agar me imbantu i dalam prose is pe ingu impu ilan data yang aku irat agar 

teirhindar dari ke isalahan pe inyu isu inan dalam hasil pe ine ilitian, me inje ilaskan alat 

pe ingu impu ilan data yang se isu iai de ingan je inis pe ineilitian yang dipilih, de ingan 

meiruiju ik pada meitodologi pe ine ilitian. Alat-alat yang digu inakan pada pe ine ilitian ini, 

yakni bu ikui, pu ilpe in dan pe insil se ibagai alat u intu ik me incatat se imu ia informasi yang 

dipeirole ih pada saat obse irvasi, handphonei yang digu inakan u intu ik me ireikam se imu ia 

pe ircakapan de ingan su imbe ir data dan ju iga meinggu inakan ponse il u intu ik me ingambil 

foto se ilama wawancara de ingan informan, pe ine iliti ju iga me inggu inakan pe idoman 

wawancara yaitu i pe inu ilis me imbuiat pe irtanyaan-pe irtanyaan yang akan dibu iat ole ih 

pe inu ilis uintu ik meimu idahkan peinu ilis me ingaju ikan pe irtanyaan ke ipada informan. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Agar data yang dipe iroleih dapat digu inakan seibagai bahasa yang aku irat, 

pe inu ilis me inggu inakan te iknik pe ingolahan data dan analisis data yang be irsifat 

kuialitatif mu ilai dari pe ingu impu ilan, pe ingolahan hingga tahap analisis yang 

be irlangsu ing dari awal hingga akhir. Te iknik analisis data yang akan digu inakan 

pada pe ine ilitian ini be irasal dari, mode il analisis data yang diaju ikan ole ih Hu ibe irmas 

dan Mile is yakni mode il inte iraktif se ibagai be irikuit: 
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1. Re idu iksi data (Data Re idu iction) 

Re iduiksi adalah be intuik analisis yang me inajamkan, me inge ilompokkan, 

meingarahkan, me inge ilu iarkan yang tidak pe irlui dan me ingorganisasi data de ingan 

cara se ide imikian ru ipa se ihingga ke isimpu ilan akhir dapat di ambil.29 Pada tahap ini 

pe inu ilis akan me incatat dan me irangku im se imuia data yang dipe irole ih dari lapangan 

ke imuidian me inge ilompokkan dan me imisahkan data yang dipe iroleih se ihingga 

meimu idahkan pe inu ilis dalam me inganalisisnya. 

2. Pe inyajian data 

Pe inyajian ini me iruipakan bagian dari ke igiatan analisis, se ihingga pe inyajian 

dan pe ingorganisasian data ke idalam su iatui be intu ik te irteintu i, se ihingga te irlihat 

sosoknya se icara le ibih u ituih. Dalam pe inyajian data, pe inu ilis akan me ilakuikan se icara 

indu iktif, yaitu i meingu iraikan se itiap pe irmasalahan dalam pe imbahasan pe ine ilitian ini 

de ingan cara pe imaparan se icara uimu im keimu idian me inje ilaskan dalam pe imbahasan 

yang le ibih spe isifik. 

3. Pe inarikan Ke isimpu ilan 

Tahap akhir dari analisis pe ine iliti kuialitatif yaitu i pe inarikan ke isimpu ilan dan 

ve irifikasi. Ke isimpu ilan awal yang akan dike imu ikakan masih be irsifat se imeintara 

dan akan be iruibah apabila dite imu ikan bu ikti-buikti ku iat yang me indu iku ing pada tahap 

pe ingu impu ilan be iriku itnya. Pe inarikan ke isimpu ilan be irtuiju ian u intu ik me ingu impu ilkan 

hasil pe ine ilitian yang te ilah diku impuilkan, dianalisis, dan dive irifikasi se ihingga data 

yang didapatkan bisa diolah de ingan baik dan me impu inyai ke ibe inaran e impirik. 

Namuin jika ke isimpu ilan yang dije ilaskan di atas dapat didu iku ing ole ih bu ikti yang 

valid dan konsiste in keitika peine iliti ke imbali kei lapangan pe ingu impu ilan data, maka 

ke isimpuilan yang dike imu ikakan me iruipakan ke isimpu ilan yang kre idibe il.30 Pe inarikan 

ke isimpuilan me iru ipakan prose is te irakhir dalam tahap analisis data se ite ilah re idu iksi 

data dan display data. 

 

29 Suigiyono, Meitodei Pe ineilitian Ku iantitatif, Kuialitatif dan R&D, (Bandu ing: CV. 

Alfabeita, 2009), hal. 249 
30

Suigiyono, Meitodei Pe ineilitian Ku iantitatif, Kuialitatif dan R&D, hal. 252. 
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G. Sistematik Penulisan 

 Uintu ik ke imu idahan peine ilitian, pe inu ilis me imbagi me injadi lima bab se isu iai 

de ingan sistimatika pe inu ilisan skripsi be irdasarkan “Peidoman akade imik faku iltaS 

Uishu ilu iddin U iIN Su iltan Syarif Kasim Riau i” tahu in 2021-2022. Pada tiap bab 

teirdiri dari su ib bab deingan pe irincian se ibagai be iriku it : 

BAB I: Adalah pe indahu iluian. Dalam bab ini pe inu ilis akan me imaparkan latar 

be ilakang masalah ke inapa me imilih te ima te irse ibu it se ibagai te ima 

pe ineilitian, batasan dan ru imuisan masalah, tu ijuian dan manfaat 

pe ineilitian, tinjauian pu istaka dan siste imatika pe inu ilisan. 

BAB II: Pada bab ini akan me imbe irikan pe imaparan yang je ilas me inge inai gambaran 

uimu im te intang ke irangka te ioritas me inge inai peinjeilasan te intang ibadah 

dalam agama Kriste in,fu ingsi myanyian dari bu iku i Einde i 

BAB III: Me imbe irikan pe imaparan me inge inai Me itode i pe ine ilitian apa yang di 

gu inakan dalam skripsi ini 

BAB IV: Pada bab ini me iruipakan bagian te irpe inting dari pe inu ilisan skripsi, kare ina 

be irisikan te intang pe irmasalahan yang pe inu ilis angkat de ingan be ibe irapa 

su ib-su ib yaitu i je inis-je inis mu isik di Ge ire ija HKBP , isi mu isik Ge ire ija 

HKBP Indrapu ira, Makna Mu isik Ge ire ija dalam Ibadah Je imaat U imat 

Kriste in. 

BAB V: Me imbe irikan ke isimpu ilan dan saran yang dibu itu ihkan dalam pe inu ilisan 

karya ilmiah ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pe ineilitian diatas dapat disimpu ilkan dalam setiap ibadah Gereja 

HKBP Indrapura selalu sarat akan nyanyian-nyanyian pujian oleh jemaat dengan 

menggunakan sebuah kidung pujian yaitu Buku Ende. Setiap kidung pujian yang 

terdapat dalam Buku Ende memiliki tema dan makna teologis tersendiri sehingga 

kidung yang digunakan juga selalu disesuaikan dengan tema di setiap ibadah 

Gereja. Buku Ende ini juga memenuhi prinsip teologis akan musik liturgi yaitu 

nyanyian choral dalam rangka memberitakan Firman Tuhan sehingga pemberitaan 

keselamatan juga diberitakan melalui musik dan nyanyian. Dan bernyanyi 

merupakan satu aktivitas utama ketika umatnya beribadah.Bernyanyi sebagai 

media berteologia, untuk mengekspresikan iman dalam pujian dan penyembahan. 

Ucapan syukur atas penebusan dosa oleh Tuhan Yesus sebagai wujud nyata 

respon umat atas karyanya. Bernyanyi memberikan kekuatan bagi orang percaya 

untuk menghayati panggilan pelayanan mereka dalam setiap aktivitas keseharian 

jemaat Gereja. Bernyanyi sebagai media bertelogia adalah kesempatan untuk 

saling mengajar dan menegur dalam kebenaran firman. Oleh karena itu fungsi 

nyanyian sangatlah penting dalam menumbuhkan pengetahuan teologi jemaat 

sehingga menghayati penebusan Tuhan Yesus. 

B. Saran  

Be irdasarkan hasil pe ineilitian maka dapat disarankan bahwa: 

1. Ke ibuitu ihan me impeirbaharuii litu irgi ge ire ija se imakin me indeisak, te itapi se ibagian 

ge ire ija tidak reisponsif teirhadap ke ibu ituihan te irse ibu it. Muilai dari isi dan cara 

pe inyampaian khotbah, llitu irgi yang kaku i dan monoton. Akibatnya, litu irgy 

ge ire ija meinjadi tidak komu inikatif ke ipada warganya. 

2. Me iskipu in lagu i-lagu i rohani dan koor ini ada yang be irmu itu i tinggi, namu in 

be iluim bisa dianggap se ibagai naynyian je imaat, ke icuiali kalau i ge ire ija itui 

se indiri mau i meinjadikannya se ibagai nyanyian su iple imein u intu ik ibadah.  
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3. Se ibagai age inda dalam ge ire ija yang dijalankan se ibagian je imaat saat ini tidak 

lagi se isu iai de ingan jiwa lituirgi ge ire ija itu i se indiri, se ihingga hal ini te intu inya 

akan me inimbu ilkan keikacau ian ataui ke itidakharmonisan pada saat be iribadah.  

4. Ke ikacau ian dalam pe ilaksanaan litu irgi ini se iring teirjadi, adalah dalam 

pe ineimpatan koor ataui paduian suiara dalam lituirgi, yang dise ilipkan dari awal 

hingga me injeilang kotbah 
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